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ABSTRAK

Yanti, Kasih. 2023. Penerapan Model Problem Posing untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah pada mata plajaran matematika (Studi kasus
siswa kelas V SD Negeri Pesalakan 03 Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.
Tesis, S2 Jurusan Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (MPGMI),
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas K.H. Abdurrahman Wahid
(UIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing Ali Ghufron, M.Pd dan Umi Mahmudah,
Ph.D

Kata Kunci: Problem Posing, Matematika, Kemampuan Pemecahan Masalah

Latar belakang penelitian ini adalah pembelajaran yang masih konvensional
sehingga siswanya cenderung mengerjakan soal secara prosedural pada contoh
soal saja, siswa kewalahan menyelesaikan tugas matematika yang tidak rutin dan
bingung jika diberi soal yang berbeda dari contoh, untuk mengatasi hal tersebut
guru wali kelas meminta siswa untuk membuat soal sendiri dan mengajukanya
kemudian jika sudah selesai maka guru akan memeriksanya sebagai bahan
evaluasi apabila kesulitan atau kurang sesuai dalam menyelesaikannya.

Rumusan masalah penelitian ini tentang implementasi model problem
posing, faktor penghambat dan faktor pendukung, solusi serta implikasi dari
implementasi model problem posing untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah pada mata pelajaran matematika (studi kasus pada siswa kelas V SD
Negeri Pesalakan 03 Kecamatan Bandar Kabupaten Batang). Tujuan penelitian ini
menganalisis implementasi model problem posing untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran matematika (studi kasus
pada siswa kelas V SD Negeri Pesalakan 03 Kecamatan Bandar Kabupaten
Batang).

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus dan
metode pengumpulan data melalui observasi wawancara dan dokumentasi.
Sumber yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan
sekunder Adapun Teknik analisis data menggunakan Teknik keabsahan data
dengan triangulasi sumber dan metode.

Hasil penelitian ini menganalisis tentang implementasi model problem
posing untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran
matematika (studi kasus pada siswa kelas V SD Negeri Pesalakan 03 Kecamatan
Bandar Kabupaten Batang). Adapun faktor pendukung diantaranya: 1) adanya
usaha yang sungguh-sungguh dari kepala sekolah dan guru kelas 2) adanya minat
dan keinginan peserta didik yang cukup besar 3) adanya sarana dan fasilitas yang
cukup memadai. sedangkan faktor penghambat diantaranya: 1) pengalokasian
waktu yang tersedia, 2) adanya siswa yang belum bisa membaca dan berhitung 3)
ketersediaan media pembelajaran dan akses internet yang kurang maksimal 4)
kurangnya sumber atau referensi belajar. adapun solusinya diantaranya : 1)
memperbanyak praktik untuk memecahkan soal bukan hanya teori saja. 2)
memberi apresiasi atau reward. implikasi nya diantaranya: 1) siswa mudah
memahami soal matematika. 2) kemampuan siswa dalam memecahkan masalah

Vi



matematika meningkat. 3) siswa terlibat aktif dan kreatif dalam pembelajaran. 4)
siswa mampu berpikir kritis 5) guru menjadi fasilitator.
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ABSTRACT

Kasih Yanti. 2023. Application of the Problem Posing Model to Improve
Problem Solving Ability in mathematics subjects (Case study of class V students
of Pesalakan 03 State Elementary School, Bandar District, Batang Regency.
Thesis, Masters Department of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education
(MPGMI), Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, K.H. University.
Abdurrahman Wahid (UIN) Pekalongan Supervisor Ali Ghufron, M.Pd and Umi
Mahmudah, Ph.D

Keywords: Problem Posing, Mathematics, Problem Solving Ability

Th background of this research is that learning is still conventional so that
students tend to work on questions procedurally on example problems only,
qualified students complete non-routine mathematics tasks and are confused if
they are given questions that are different from the examples, to overcome this the
students' homeroom teachers create questions. yourself and submit it, then when it
is finished, the teacher will check it as evaluation material if it is difficult or
inappropriate in completing it.

The formulation of the research problem is about the implementation of the
problem posing model, inhibiting and supporting factors, solutions and the
application of the problem posing model to improve problem solving abilities in
mathematics subjects (case study of fifth grade students at SD Negeri Pesalakan
03, Bandar District, Batang Regency). The aim of this research is to analyze the
implementation of the problem pose model to improve problem solving abilities
in mathematics subjects (case study of fifth grade students at Pesalakan 03
Elementary School, Bandar District, Batang Regency).

This research is qualitative research with a case study type and data
collection methods through interview observation and documentation. The sources
used in this research are primary and secondary data sources. The data analysis
technique uses data validity techniques with triangulation of sources and methods.

The results of this research analyze the implementation of the problem
posing model to improve problem solving abilities in mathematics subjects (case
study of fifth grade students at SD Negeri Pesalakan 03, Bandar District, Batang
Regency). The supporting factors include: 1) there is serious effort from the
school principal and class teachers 2) there is quite a large interest and desire of
students 3) there are adequate facilities and facilities. while the inhibiting factors
include: 1) allocation of available time, 2) the presence of students who cannot
read and count 3) the availability of learning media and internet access which is
less than optimal 4) lack of learning resources or references. The solutions
include: 1) increase practice in solving problems, not just theory. 2) give
appreciation or reward. The implications include: 1) students easily understand
mathematics problems. 2) students' ability to solve mathematical problems
increases. 3) students are actively and creatively involved in learning. 4) students
are able to think critically 5) the teacher becomes a facilitator.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Model pembelajaran matematika sering kali memerlukan pemahaman
yang kuat tentang konsep-konsep dasar sebelum melanjutkan ke konsep yang
lebih kompleks. Jika siswa tidak memiliki pemahaman yang kuat tentang
dasar-dasar matematika mereka akan kesulitan dalam memahami konsep
yang lebih rumit dan mengaplikasikannya dalam situasi yang berbeda
(Wawat, 2022). Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, dan
metode pengajaran yang efektif untuk satu siswa tidak sama dengan siswa
yang lain. Jika model pembelajaran matematika hanya menggunakan satu
pendekatan pengajaran, misalnya ceramah di depan kelas, maka siswa dengan
gaya belajar yang berbeda tidak dapat mengikuti dengan baik atau memahami
materi secara menyeluruh. Matematika sering kali diajarkan secara teoritis
tanpa mengaitkannya dengan penerapan yang nyata dalam kehidupan sehari-
hari (Sumartini, 2016).

Siswa merasa sulit untuk melihat keterkaitan matematika dalam
kehidupan mereka, sehingga mereka kehilangan minat dan motivasi dalam
mempelajarinya. Penerapan praktis matematika dapat membantu siswa
melihat nilainya dan mengembangkan pemahaman yang lebih dalam.
Beberapa siswa mungkin memiliki ketakutan atau kecemasan yang tinggi
terhadap matematika dimana siswa merasa cemas tentang kemampuannya

dalam memahami dan menyelesaikan masalah matematika. Kecemasan ini



dapat menghambat kemampuannya dalam belajar dengan efektif dan
menghambat perkembangannya dalam matematika (Rohim & Asmana, 2018).

Matematika adalah subjek yang membutuhkan latihan yang konsisten
dan pemahaman yang mendalam. Jika siswa hanya mengandalkan metode-
metode belajar pasif, seperti membaca atau mendengarkan penjelasan, tanpa
melibatkan diri dalam latihan aktif atau mengerjakan soal-soal yang
memerlukan pemecahan masalah, mereka akan kesulitan untuk menguasai
konsep matematika secara menyeluruh (Mulyati, 2011).

Untuk meningkatkan model pembelajaran dalam matematika, penting
untuk menerapkan pendekatan yang beragam dan mendukung gaya belajar
yang berbeda. Pembelajaran praktis dan relevan dapat membantu siswa
mengembangkan minat dan motivasi yang lebih besar terhadap matematika.
Selain itu, perlu juga memberikan kesempatan yang cukup untuk latihan dan
pemecahan masalah, serta mengatasi kecemasan siswa dengan memberikan
lingkungan belajar yang mendukung dan memberikan dukungan yang
diperlukan (Kurniawan, 2015).

Setiap siswa memiliki kebutuhan dan kecepatan belajar yang berbeda-
beda. Dengan menggunakan model pembelajaran, guru dapat
mengidentifikasi kebutuhan individu siswa dan menyediakan materi yang
sesuai dengan tingkat pemahaman dan kecepatan belajar masing-masing
siswa. Hal ini membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan

membantu setiap siswa mencapai potensinya secara optimal. Model



pembelajaran dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan yang
relevan dan beradaptasi dengan perubahan tersebut.

Model pembelajaran yang mendorong kreativitas, pemecahan masalah,
dan kolaborasi dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan abad
ke-21 yang diperlukan untuk sukses di masa depan. Model pembelajaran
dapat membantu mengidentifikasi kebutuhan siswa secara cepat, menerapkan
model pengajaran yang sesuai dapat memberikan umpan balik yang efektif.
Dengan demikian, siswa dapat belajar dengan lebih efisien dan mencapai
hasil yang optimal dalam waktu yang lebih singkat (Fathurrohman, 2015).

Model pembelajaran problem posing mendorong siswa untuk berpikir
secara kritis dan kreatif siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan,
menganalisis masalah, dan mencari solusi yang inovatif. Dalam proses ini,
siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
pemecahan masalah yang kuat (Kurniawan, 2015b). Model pembelajaran
problem posing melibatkan siswa secara aktif dalam mengidentifikasi dan
merumuskan masalah. Dengan demikian, siswa menjadi agen pembelajaran
yang aktif dan mandiri. Siswa belajar untuk mengambil inisiatif,
mengembangkan kepercayaan diri, dan mengelola proses pembelajaran
mereka sendiri.

Dalam model pembelajaran problem posing, siswa tidak hanya mencari
jawaban yang benar, tetapi juga harus memahami konsep-konsep di balik
masalah dengan merumuskan pertanyaan dan menggali pemahaman yang

lebih mendalam tentang konsep, siswa memperdalam pemahamannya dan



memperkuat fondasi matematika (Nur, 2018). Model pembelajaran problem
posing menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran yang dapat
memberikan kesempatan untuk berpikir, berdiskusi, dan berkolaborasi dengan
sesama siswa. Hal ini mendorong partisipasi aktif dan interaksi sosial,
sehingga menciptakan lingkungan pembelajaran yang aktif.

Ketika siswa terlibat secara aktif dalam merumuskan masalah dan
menemukan solusi, siswa akan merasakan rasa kepemilikan terhadap
pembelajaran serta dapat meningkatkan motivasi tersendiri bagi siswa untuk
belajar matematika. Selain itu, model pembelajaran problem posing juga
membantu siswa melihat relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga meningkatkan minat mereka untuk mempelajarinya (Siregar, 2020).
Dalam model pembelajaran problem posing, siswa belajar untuk
menghubungkan konsep matematika dengan konteks dunia nyata.

Selain itu membantu siswa memahami bagaimana matematika dapat
diterapkan dalam berbagai situasi. Dengan demikian, siswa mengembangkan
kemampuan transfer pengetahuan yang kuat, yaitu kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan matematika dalam konteks yang baru dan tidak
terbiasa. Penggunaan model pembelajaran problem posing memberikan
keunggulan dalam mengembangkan pemikiran Kkritis, kemandirian,
pemahaman konsep yang mendalam, dan motivasi belajar siswa. Model ini
juga mendorong partisipasi siswa dan pengalaman belajar yang relevan

dengan kehidupan sehari-hari (Saputro, 2013).



Terdapat dalam ayat al-Qur’an yang menerangkan bahwa seseorang
yang hidup tidak akan luput dari sesuatu yang bernama problem, bahkan
manusia juga dapat belajar dari problem tersebut, sehingga memiliki
pengalaman praktis dari permasalahannya. Situasi-situasi baru yang belum
diketahuinya mengajak manusia berfikir bagaimana menghadapi dan
bagaimana harus bertindak. Dalam situasi demikian, manusia memberikan
respons yang beraneka ragam. Kadang mereka keliru dalam menghadapinya,
tetapi kadang juga tepat.

Dengan demikian manusia belajar lewat “Trial and Error”, (belajar dari
mencoba dan membuat salah) memberikan respons terhadap situasi-situasi
baru dan mencari jalan keluar dari problem yang dihadapinya. Adapun Al-
Qur’an dalam beberapa ayatnya memberikan dorongan kepada manusia untuk
mengadakan pengamatan dan memikirkan tanda-tanda kekuasaan Allah di

alam semesta. Dalam (Adhani, 2019) Q.S. al-Ankabut : 20 Allah berfirman:

[
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Artinya : Katakanlah: “Berjalanlah di (muka) bumi. Maka perhatikanlah

bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya. Kemudian Allah

menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu (Q.S : Al-Ankabut, 20).

Dalam ayat al-Qur’an tersebut menyeru manusia untuk mengamati dan

memikirkan alam semesta dan makhluk-makhluk yang ada di dalamnya,

mengisyaratkan dengan jelas perhatian al-Qur’an dalam menyeru manusia

untuk belajar, baik melalui pengamatan terhadap berbagai hal, pengalaman



praktis dalm kehidupan sehari-hari, ataupun lewat interaksi dengan alam
semesta, berbagai makhluk dan peristiwa yang terjadi di dalamnya. ini bisa
dilakukan dengan metode pengalaman praktis, “trial and error” atau pun
dengan metode berfikir.

Sejalan dengan ayat diatas bahwa dalam model problem posing siswa
memiliki kebebasan untuk mengembangkan pertanyaan dan masalah mereka
sendiri, hal ini meningkatkan motivasi intrinsik siswa karena merasa memiliki
kepemilikan atas pembelajaran dan merasa terlibat secara pribadi dalam
mencari solusi untuk masalah yang mereka ajukan. Model problem posing
mendorong siswa untuk bekerja sama dalam merumuskan masalah dan
mencari solusi. Siswa dapat berkolaborasi dengan teman sekelas, berbagi ide,
dan memberikan umpan balik satu sama lain diskusi ini membantu siswa
memperluas pemikiran mereka, melihat pendekatan yang berbeda, dan
mengembangkan pemecahan masalah yang lebih komprehensif (Pendidikan
et al., 2020).

Dalam model problem posing, siswa belajar untuk mengaitkan konsep
matematika dengan situasi yang berbeda-beda yang memungkinkan mereka
untuk mengembangkan kemampuan transfer pengetahuan, yaitu kemampuan
untuk menggunakan pengetahuan matematika dalam konteks baru dan tidak
terbiasa. Kemampuan transfer ini penting untuk memecahkan masalah yang
kompleks dan melibatkan pemahaman yang mendalam tentang konsep
matematika. Melalui penggunaan model problem posing, siswa dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan merumuskan masalah



yang relevan, memperkuat pemahaman konsep, mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif, berkolaborasi dengan teman sekelas, dan
melakukan transfer pengetahuan ke situasi yang berbeda (Suryani, 2022).

Salah satu aspek kunci dari kemampuan matematis adalah kemampuan
untuk memecahkan masalah matematika hal tersebut melibatkan kemampuan
untuk menganalisis masalah, mengidentifikasi informasi yang relevan,
merumuskan strategi pemecahan masalah, menerapkan konsep-konsep
matematika yang sesuai, dan mengevaluasi solusi yang ditemukan.
Kemampuan pemecahan masalah matematis melibatkan berpikir Kkritis,
kreativitas, dan ketekunan (Mulyati, 2011a).

Kemampuan matematis dapat berkembang melalui pengalaman dan
pembelajaran yang tepat, lingkungan yang mendukung, pengajaran yang
efektif, latihan yang memadai, dan pemahaman yang mendalam terhadap
konsep matematika secara bertahap memperkuat kemampuan matematis
individu. Penting bagi individu untuk memiliki pemahaman yang kuat tentang
konsep-konsep matematika, keterampilan komunikasi yang baik, dan
kemampuan pemecahan masalah yang efektif untuk menghadapi tantangan
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan karier mereka (Kiswanto
Kenedi et al., 2018).

Dalam tesis (Ayllon et al., 2016) mengatakan bahwa terdapat hubungan
antara pengembangan berpikir matematis dan kreativitas dengan problem
posing dan pemecahan masalah. Pemecahan masalah dan pengajuan adalah

alat evaluasi yang sangat kuat yang menunjukkan penalaran matematis dan



tingkat kreatif seseorang. Kreativitas adalah bagian dari pendidikan
matematika dan merupakan bahan yang diperlukan untuk melakukan tugas
matematika. Penelitian ini menyajikan beberapa karya penelitian penting
tentang problem posing dan solving yang berkaitan dengan pengembangan
pengetahuan matematika dan kreativitas. Untuk itu, terdapat hubungan yang
tercermin dalam literatur sehubungan dengan pengertian kreativitas dan
pemecahan masalah.

Dalam tesis (Rianto, 2017) menyatakan bahwa ada interaksi antara
pembelajaran menggunakan metode problem solving dan problem posing
dengan kemampuan matematika dan motivasi berprestasi terhadap prestasi
belajar siswa. Ada pengaruh secara bersama-sama antara kemampuan
matematika dan motivasi berprestasi sekaligus metode pembelajaran yang
digunakan terhadap prestasi belajar kognitif siswa. Model problem posing
memiliki potensi yang kuat untuk meningkatkan kreativitas, pemikiran
analitis, dan kemampuan berpikir siswa, model problem posing masih belum
banyak digunakan dalam konteks pendidikan dikarenakan model problem
posing membutuhkan pemahaman mendalam tentang subjek yang diajarkan,
keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan memfasilitasi pembelajaran.
Banyak guru mungkin tidak memiliki pemahaman yang cukup atau belum
terlatih dalam mengimplementasikan model ini dengan efektif.

Pembelajaran dengan menggunakan model problem posing dapat
membutuhkan lebih banyak waktu dibandingkan model pengajaran

tradisional. Guru perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir,



berdiskusi, dan merumuskan pertanyaan mereka sendiri. Kendala waktu yang
terbatas seringkali menjadi hambatan dalam penerapan model ini secara
menyeluruh. Meskipun model problem posing belum banyak digunakan,
terdapat beberapa keunggulan dalam mengunakan pendekatan ini. Model ini
dapat meningkatkan kreativitas, membangun keterampilan berpikir Kkritis,
meningkatkan pemahaman konsep, dan mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Oleh karena itu, penting bagi sistem pendidikan
dan guru untuk lebih memperhatikan dan mempelajari model ini guna
mengoptimalkan potensi siswa (Sumartini, 2016).

Berdasarkan hasil observasi dilapangan bahwa guru menggunakan
model problem posing dikarenakan pembelajaran yang masih konvensional
sehingga siswanya cenderung mengerjakan soal secara prosedural pada
contoh soal saja, siswa kewalahan menyelesaikan tugas matematika yang
tidak rutin dan bingung jika diberi soal yang berbeda dari contoh, hal ini
dilihat dari hasil asesmen yang sangat anjlok pada numerasi. Adapun untuk
mengatasi hal tersebut guru wali kelas meminta siswa untuk membuat soal
sendiri dan mengajukanya sebagai bahan latihan dalam menyelesaikan
beragam soal kemudian jika sudah selesai maka guru akan memeriksanya
sebagai bahan evaluasi apabila kesulitan atau kurang sesuai dalam
menyelesaikannya.

Meninjau hal tersebut secara tidak langsung bahwa pembelajaran yang
hanya ceramah saja tidak inovatif dan sangat membosankan dimana hal ini

berdampak pada kemampuan siswa dalam memahami suatu masalah.
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Pembelajaran yang konvensional sering kali menempatkan siswa dalam posisi
pasif sebagai penerima informasi. Guru berperan sebagai sumber pengetahuan
utama, sementara siswa hanya memerlukan kemampuan untuk menerima dan
menghafal informasi yang diberikan. Hal ini dapat mengurangi keterlibatan
aktif siswa dalam proses pembelajaran dan menghambat perkembangan
keterampilan berpikir kritis dan kreativitas. Oleh karena itu guru
mengimplementasikan model problem posing sebagai keresahanya terhadap
pembelajaran yang kurang optimal.

Adapun alasan memilih SDN Pesalakan 03 sebagai tempat penelitian
dikarenakan dari ketiga sekolah yang berdekatan hanya SDN Pesalakan 03
yang lebih unggul baik dari bidang seni dan olahraga serta jumlah siswanya.
Diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah bahwa dalam
lomba tiga sekolah berdekatan ini SDN Pesalakan 03 mendapat juara 1 lomba
LCC, juara lomba voly, kaligrafi serta anak dibekali drumband dalam bidang
seni. Adapun output dari SD ini yang melanjutkan ke SMP terdekat
menyatakan bahwa lulusan dari SDN Pesalakan 03 ini memang secara
akademik bagus hanya saja mereka kuran dibidang vocal, selain itu tempat
lokasi yang dekat dengan sekolahan lain namun di SDN Pesalakan 03 ini
muridnya yang paling banyak serta keterampilan siswa yang lebih banyak
juara saat lomba dibanding kedua sekolah yang saling berdekatan baik itu
lomba dibidang olahraga maupun seni. Adapun dalam pembelajaran

berlangsung guru kelas V yang telah berinovatif menggunakan berbagai



1.2

11

model pembelajaran yang salah satunya model problem posing untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk
menganalisis penelitian di SDN Pesalakan 03 dengan judul “Implementasi
Model Problem Posing Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Pada Mata Pelajaran Matematika (Studi Kasus Pada Siswa Kelas V

SD Negeri Pesalakan 03 Kecamatan Bandar Kabupaten Batang)”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang terjadi, beberapa
permasalahan yang ada, antara lain:

1. Pembelajaran matematika memerlukan model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara langsung.

2. Kemampuan siswa sekolah dasar dalam pembelajaran matematika
seharusnya mampu mengaplikasikan konsep matematika dalam situasi
nyata. Mereka harus bisa menghubungkan pemahaman matematika dengan
kehidupan sehari-hari dan memecahkan masalah matematika yang relevan.

3. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika merupakan
indikator penting. Siswa harus mampu mengidentifikasi masalah,
merumuskan strategi pemecahan yang tepat, dan menghasilkan solusi yang
benar. Siswa juga diharapkan dapat mengkomunikasikan pemikiran
mereka secara jelas dan logis.

4. Model pembelajaran problem posing pembelajaran yang fokus pada

pengembangan kemampuan siswa untuk mengajukan pertanyaan,
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merumuskan masalah, dan mendorong pemikiran kreatif serta pemecahan

masalah.

1.3 Pembatasan Masalah

Adapun pembatasan masalah yang peneliti gunakan sebagai berikut :

1. Implementasi model problem posing difokuskan pada mata pelajaran
matematika. Model ini dirancang khusus untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam konteks matematika.

2. Implementasi model problem posing dapat disesuaikan dengan tingkat
pendidikan tertentu, seperti tingkat sekolah dasar, menengah, atau tinggi.
Setiap tingkat pendidikan dapat memiliki fokus dan tujuan pembelajaran
yang berbeda dalam hal pemecahan masalah matematika.

3. Guru yang terlibat dalam implementasi model problem posing perlu
mendapatkan pelatihan yang cukup dalam metode dan strategi problem
posing. Mereka harus memahami konsep dasar problem posing, teknik
mengajukan pertanyaan yang tepat, dan cara mendukung siswa dalam
pemecahan masalah matematika.

4. Evaluasi terhadap implementasi model problem posing harus dilakukan
secara teratur untuk mengukur kemajuan siswa dalam pemecahan masalah
matematika. Umpan balik yang konstruktif juga harus diberikan kepada
siswa untuk membantu mereka meningkatkan kemampuan problem posing
dan pemecahan masalah.

5. Setiap siswa memiliki keterbatasan dan keunikan individu dalam

memahami dan memecahkan masalah matematika. Implementasi model
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problem posing harus memperhatikan perbedaan ini dan memberikan
pendekatan yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan siswa dengan

beragam kemampuan.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan peneliti lakukan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi model problem posing untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran matematika (studi
kasus pada siswa kelas V SD Negeri Pesalakan 03 Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang) ?

2. Apa faktor pendukung dan pengambat dalam implementasi model problem
posing untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada mata
pelajaran matematika (studi kasus pada siswa kelas V SD Negeri
Pesalakan 03 Kecamatan Bandar Kabupaten Batang) ?

3. Apa saja solusi yang dilakukan guru untuk mengatasi penghambat dalam
implementasi model problem posing untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah pada mata pelajaran matematika (studi kasus pada
siswa kelas V SD Negeri Pesalakan 03 Kecamatan Bandar Kabupaten
Batang) ?

4. Bagaimana implikasi pada implementasi model problem posing untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran
matematika (studi kasus pada siswa kelas V SD Negeri Pesalakan 03

Kecamatan Bandar Kabupaten Batang) ?
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1.5 Tujuan Penelitian

Ditinjau dari rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk menganalisis implementasi model problem posing untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran
matematika (studi kasus pada siswa kelas V SD Negeri Pesalakan 03

Kecamatan Bandar Kabupaten Batang).

. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat implementasi

model problem posing untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah pada mata pelajaran matematika (studi kasus pada siswa kelas V
SD Negeri Pesalakan 03 Kecamatan Bandar Kabupaten Batang).

Untuk menganalisis solusi yang diterapkan oleh guru untuk mengatasi
penghambat dalam implementasi model problem posing untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran
matematika (studi kasus pada siswa kelas V SD Negeri Pesalakan 03
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang).

Untuk menganalisis implikasi dari implementasi model problem posing
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran
matematika (studi kasus pada siswa kelas V SD Negeri Pesalakan 03

Kecamatan Bandar Kabupaten Batang)
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1.6 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini dapat berguna untuk memperluas dan menambah
khazanah pustaka mengenai pemahaman konsep model pembelajaran
probem posing untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, juga
untuk mendeskripsikan bagaimana implementasinya pada mata pelajaran
matematika tingkat Sekolah Dasar dan bagaimana pengaruhnya terhadap
peserta didik.
2. Kegunaan praktis
a. Bagi Prodi
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan menjadi
penambah wawasan bagi perkembangan teknologi dan ilmu
pengetahuan dalam memberikan motivasi berprestasi. Terutama bagi
prodi setidaknya mampu memberikan materi yang bisa menumbuhkan
motivasi bagi mahasiswa untuk lebih berinovatif. Selain itu hasil
penelitian dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain. Setiap penelitian
diharapkan akan memberi manfaat bagi semua pihak.
b. Bagi Guru
Untuk menambah motivasi guru dalam mengajar dan lebih
semangat lagi dalam mengembangkan metode-metode yang inovatif

dan kreatif dalam pembelajaran sehingga diharapkan manambah
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wawasan keilmuan dan menjadikan guru lebih professional dalam
mengembangkan strategi belajar.
. Bagi Peserta didik

Untuk menumbuhkan semangat dalam belajar dengan adanya
perubahan variasi dalam proses pembelajaran dan untuk semakin
menambah pemahaman terhadap suatu materi yang diharapkan dapat
meningkatan prestasi dan keaktifan dalam pembelajaran, terutama
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa.
. Bagi sekolah

Untuk membantu sekolahan dalam rangka usaha peningkatan
kualitas pembelajaran dan diharapkan sedikit sumbangsih penelitian ini
bermanfaat bagi pihak sekolah untuk peningkatan motivasi belajar dan

peningkatan prestasi hasil belajar.



BAB VI
PENUTUP
7.1 KESIMPULAN
Berdasarkan uraian dan analisis tentang implementasi model Problem

Posing untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa pada mata pelajaran matematika (Studi kasus pada siswa kelas VV SDN

Pesalakan 03 Kecamatan Bandar Kabupaten Batang) dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi model problem posing untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah pada mata pelajaran matematika (studi kasus pada
siswa kelas V SD Negeri Pesalakan 03 Kecamatan Bandar Kabupaten
Batang) berjalan dengan baik meskipun masih ada beberapa penghambat.
Namun hal tersebut dapat diatasi guru dengan mencari solusi dan sampai
mendapatkan implikasi dari model yang di implementasikan.

2. Factor penghambat dan pendukung implementasi model Problem Posing
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
pada mata pelajaran matematika (Studi kasus pada siswa kelas V SDN
Pesalakan 03 Kecamatan Bandar Kabupaten Batang) meliputi : 1)
pengalokasian waktu yang tersedia, 2) adanya siswa yang belum bisa
membaca dan berhitung, 3) ketersediaan media pembelajaran dan akses
internet yang kurang maksimal 4) kurangnya sumber atau referensi belajar.

3. Solusi yang dilakukan guru untuk mengatasi penghambat implementasi

model Problem Posing untuk meningkatkan kemampuan pemecahan

146
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masalah matematika siswa pada mata pelajaran matematika (Studi kasus
pada siswa kelas V SDN Pesalakan 03 Kecamatan Bandar Kabupaten
Batang) meliputi : 1) Memperbanyak praktik untuk memecahkan soal
bukan hanya teori saja. 2) Memberi apresiasi atau reward

4. Implikasi yang diperoleh dari implementasi model Problem Posing untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada
mata pelajaran matematika (Studi kasus pada siswa kelas V SDN
Pesalakan 03 Kecamatan Bandar Kabupaten Batang) dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: 1) siswa mudah memahami soal matematika,
2) kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika meningkat,
3) siswa terlibat aktif dan kreatif dalam pembelajaran, 4) siswa mampu

berpikir kritis 5) Guru menjadi fasilitator dalam pembelajaran.

7.2 SARAN
Berdasarkan hasil temuan peneliti dilapangan maka peneliti
mengajukan saran untuk perbaikan kedepanya sebagai berikut :

1. Guru senantiasa memberikan menggukanan model pembelajaran yang
bervariasi agar siswa tetrtarik dan terlibat aktif dalam pemeblajaran karena
hal ini dapat meingkatkan kemmapuan siswa yang beragam.

2. Sebainya guru melibatkan orangtua untuk ikut dalam belajar anak yakni
guru bekerjasama dan berkomunikasi untuk memantau anak dirumah agar

didampingi orangtuanya belajar.
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3. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian lebih lanjut yang mendalam tentang
implementasi model Problem Posing untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah pada mata pelajaran matematika (Studi kasus siswa
kelas V SDN Pesalakan Kecamatan Bandar Kabupaten Batang agar dapat

disempurnakan dan menjadi bahan perbaikan kedepan).
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